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Abstract. This research aims to determine the effect of work-life balance and work stress on turnover of Gen 
Z employees in the Bekasi Regency area. This research was conducted on Gen Z employees who live in Bekasi 
Regency with a sample of 60 respondents. This research is quantitative research. The data in this research 
was obtained using a questionnaire with Likert scale measurements using the purposive sampling method. 
Hypothesis testing uses IBM SPSS Windows version 29 software. The data analysis methods used are data 
quality testing, classical assumption testing, hypothesis testing and coefficient of determination analysis. 
Based on the results of the t test, it shows that work-life balance has a negative and significant effect on 
turnover with a value of -2.951 < 2.002 and a sign value of 0.005 < 0.05. Work stress has a positive and 
significant effect on turnover  with a value of 2.324 > 2.002 and a sign value of 0.024 < 0.05. Based on the F 
test, work-life balance and work stress together have a significant influence on Gen Z employee turnover in 
the Bekasi Regency area with a value of 5,530 > 4.01 and a sig value of 0.006 < 0.05. 
 
Keywords: : work-life balance, work stress, Gen Z and turnover intention. 

 
 
Abstrak. Penelitiannini bertujuan untuk mengetahuiipengaruh work-life balance dan stresikerja terhadap 
turnover intention karyawaniGen Z di wilayah Kabupaten Bekasi. Penelitian ini dilakukan terhadap karyawan 
Gen Z yang berdomisili di Kabupaten Bekasi dengan sampel sebanyak 60 responden. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Dataadalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner dengan 
pengukuran skala Likert dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis menggunakan 
software IBM SPSS windows versi 29. Metode analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data, uji asumsi 
klasik, uji hipotesis dan analisis koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji t, menunjukan bahwa work-life 
balance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention dengan nilai -2,951 < 2,002 dan nilai 
sign sebesar 0,005 < 0,05. Stres kerjaiberpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention karyawan 
Gen Z di wilayah Kabupaten Bekasi dengan nilai 2,324 > 2,002 dan nilai sign sebesar 0,024 < 0,05. 
Berdasarkan uji F, work-life balance dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh danssignifikan 
terhadapiturnover intention karyawan Gen Z di Wilayah Kabupaten Bekasi dengan nilai 5,530 > 4,01 dan nilai 
sig 0.006 < 0,05. 
 
Kata kunci: work-life balance, stres kerja, Gen Z dan turnover intention. 
 

 
1. LATAR BELAKANG 

KabupateniBekasi adalahidaerah di ProvinsiiJawa Barat, Inldonlesia yanlg berada di 

sebelah timlur Jakarta serta berbatasanl denlganl Kota Bekasi danl provinlsi DKI Jakarta. 

Kabupatenl Bekasi terkenlal denlganl aktivitas inldustrinlya yanlg mlenlarik oranlg dari daerah 

lainl unltuk datanlg danl berharap mlemliliki kehidupanl yanlg lebih baik di daerah yanlg mlenljadi 

penlyanlgga Ibukota. Hasil senlsus penlduduk tahunl 2020 di Kabupatenl Bekasi di domlinlasi 

oleh generasi mlilenlial danl genlerasi Z, diperkirakanl jumllah genlerasi Z di wilayah Kabupatenl 

Bekasi sebanlyak 834.333 jiwa denlganl besar persenltase 26,48% (bps.go.id, 2020). Genl Z 

adalah seseoranlg yanlg lahir dari tahunl 1997 hinlgga tahunl 2012 (Wisnlubrata dalaml         Puji 

Rahayu et al., 2021). Gen Z merupakan generasi termuda dalam dunia kerja.  
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M Lenlurut data yanlg dikum lpulkanl oleh Cignla Inlternlationlal Health pada tahun l 2023 

hamlpir 12.000 pekerja di seluruh dun lia mlenlun ljukkanl bahwa 91% dari m lereka yan lg berusia 

anltara 18 danl 24 tahunl m lenlgalamli stres di tem lpat kerja, m lenlun ljukkanl bahwa gen l Z adalah 

kelomlpok yanlg palinlg serin lg mlenlgalam li stres di temlpat kerja dan l berjuan lg unltuk 

m lenlgenldalikan l stres tersebut (DetikCom, 2023). Karyawan l Gen l Z m lenlgutamlakanl 

fleksibilitas kerja dan l lin lgkun lganl kerja yan lg m lenldukun lg pen lgem lbanlganl diri. Istilah in li 

disebut den lganl "work-life balan lce" mlenlgacu pada keseim lbanlganl anltara pekerjaan l dan l 

kehidupanl pribadi. M Lenlurut Fadilla et al. (2023) m lenlyatakan l bahwa “Work-life balanlce 

adalah ketika seseoranlg m lemliliki kem lam lpuanl un ltuk m lenlgatur berbagai tugas dan l 

m lenletapkan l prioritas yanlg tepat danl m lemliliki rasa puas danl kepuasanl den lganl peranl m lereka 

di pekerjaan l danl dalaml keluarga, m lereka m lenlgalamli keseim lbanlganl kehidupan l kerja dan l 

keluarga”. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada beberapa karyawan Gen Z di 

Kabupaten Bekasi, sering terjadi masalah turnover intention, hal ini disebabkan karena 

beberapa faktor seperti: beban kerja yang berlebihan, lingkungan kerja yang kurang 

mendukung, stres kerja dan lain sebagainya. Sum lber daya m lanlusia atau humlanl resources 

adalah in ldikator pen ltin lg perusahaanl yanlg m lelakukan l sem lua kegiatan ln lya gun la m lenlcapai 

comlpanly goals. Dalaml suatu perusahaan l, m lanlusia adalah faktor terpen ltin lg. dim lanla 

m lanlusia sum lber kekuatan l pen ldoron lg danl pen lenltu aliran l perusahaan l. (Scotland. Scottish 

Government & APS Group Scotland., n.d.)  

M Lenlurut beberapa in lform lasi yanlg penlulis dapatkan l, gen l Z di Kabupaten l Bekasi serin lg 

ditem lukanl permlasalahanl turn lover in ltenltionl. Berdasarkanl fenlom lenla danl latar belakan lg 

yanlg disebutkan l sebelum lnlya, fokus pen lelitian l in li adalah m lenlganlgkat judul; 

“PENGARUHoWORK-LIFExBALANCE DAN STRES KERJA TERHADAP 

TURNOVER INTENTION KARYAWAN GEN Z DI WILAYAH KABUPATEN 

BEKASI”. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Work-life Balance 

“Work-life balan lce adalahl keseimlbanlganl anltara kebutuhan l pribadi dan l kepen ltinlganl 

pekerjaanl seseoran lg” (Lumunon & Sendow, 2019). M Lenlurut (Muliawati & Surabaya, 2020) 

“Keseim lbanlganl kehidupan l yanlg dimliliki oleh seseoran lg dalam l m lenlgatur waktun lya anltara 

pekerjaanl, kehidupanl keluarga danl kepenltinlganl pribadi”. “Work-life balanlce berarti 



E-ISSN : 2962-4797; P-ISSN : 2962-3596 Hal 212-224 
 
  

m lenljaga keseimlbanlganl anltara pekerjaan l danl gaya hidup, karyawan l dapat m lenljalan li gaya 

hidup yan lg sehat dan m lenlguntungkan l, yanlg dapat berdam lpak pada pen linlgkatanl kin lerja 

m lereka” (Larasati & Hasanati, 2019). 

 

Indikator Work-life Balance 

Terdapat beberapa ahli yan lg m lenljelaskan l aspek dari work-life balan lce, dian ltaranlya 

yaknli m lenlurut Fisher, Bulger dan l Sm lith dalam l (Erika & Sukmarani, 2023) yan lg m lem lbagi 

aspek work-life balanlce ke dalam l beberapa aspek, sebagai berikut: 

a. WIPL (Work Inlterferenlce With Person lal Life), aspek in li mlenlgacu pada sejauh m lanla 

pekerjaanl dapat mlemlenlgaruhi kehidupan l pribadi seseoran lg.  

b. PLIW (Personlal Life Inlterferenlce With Work), aspek in li bermlaksud pada sejauh m lanla 

kehidupanl pribadi m lemlpenlgaruhi kehidupan l pekerjaanl seseoran lg.  

c. PLEW (Person lal Life Enlhanlcemlenlt of Work), aspek in li mlerujuk m lerujuk pada kon lsep 

dimlanla kehidupan l seseoranlg m lem lberikan l pe ln lgaruh terhadap pekerjaanl. ketika kehidupanl 

pribadi mlem lberikan l hal-hal positif tenltu hal in li juga akan l mlem lpenlgaruhi kin lerja 

karyawan l serta m lamlpu m lemlotivasi karyawan l, m lemlbanltu karyawan l m lenlcapai 

keseimlbanlganl yan lg sehat danl mlemluaskan l anltara kehidupanl pribadi dan l pekerjaan l. 

d. WEPL (Work Enlhanlcem lenlt of Personlal Life), aspek in li mlerujuk pada sejauh m lanla 

pekerjaanl dapat mlenlinlgkatkanl kualitas hidup seseoran lg.  

 

Stres Kerja 

Stres telah mlenljadi bagian l dari kehidupanl seoran lg karyawan l, sulit un ltuk m lenlghinldari 

stres yan lg berkaitanl denlganl pekerjaanl. M Lenlurut (Sutagana et al., 2023) “Stres adalah 

kon ldisi yan lg disebabkan l oleh perubahanl yanlg terjadi pada m lanlusia dan l yan lg mlemlaksa 

m lereka un ltuk mlenlyimlpanlg dari funlgsi n lormlal m lereka”.  

 

Indikator Stres Kerja 

a. Tunltutanl tugas, ketika karyawan l diberi terlalu ban lyak tugas atau tan lggun lg jawab yanlg 

m lelebihi kapasitas m lereka, in li dapat m lenlyebabkan l stres yan lg signlifikanl. 

b. Tunltutanl peranl, pekerjaan l yanlg m lemlbutuhkan l karyawan l un ltuk m lelakukanl m lultitaskin lg 

atau m lenlanlganli berbagai tugas danl m lasalah sekaligus dapat m lenlinlgkatkan l tinlgkat stres 

yanlg dirasakanl. 

c. Tunltutanl an ltar pribadi, dapat m lenljadi faktor sign lifikanl yan lg mlenlyebabkan l stres kerja 

dalam l sebuah organ lisasi.  
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d. Struktur organ lisasi tidak jelas, adalah gam lbaranl kuran lgn lya kejelasan l m lenlgenlai jabatanl, 

peranl, wewen lanlg danl tanlggun lg jawab. 

e. Kepem lim lpinlanl organ lisasi, gaya kepem limlpinlanl yan lg otoriter atau kuran lg mlenldukunlg 

dapat m lenlinlgkatkanl tin lgkat stres karyawan l. Karyawan l mlun lgkin l mlerasa tertekan l atau 

khawatir ten ltanlg konlsekuen lsi dari kesalahan l atau kin lerja yanlg tidak m lemlenluhi harapan l. 

 

Turnover Intention 

“Turnlover in lten ltion l dalah hasil evaluasi seseoran lg ten ltanlg keinlgin lanln lya unltuk 

m lemlpertahanlkanl hubun lganlnlya denlganl perusahaan l temlpat m lereka bekerja, tetapi beluml 

terwujud dalam l kehidupan l nlyata.” (Gunawan & Andani, 2020). “Turnlover in ltenltionl samla 

denlganl keinlginlanl karyawan l un ltuk pin ldah dari satu Perusahaan l ke perusahaan l lain ln lya” 

(Priyono & Tampubolon, 2023). 

 

Indikator Turnover Intention 

M Lenlurut Gunawan & Andani (2020) terdapat in ldikator yanlg digun lakan l un ltuk m lenlilai 

turnlover in ltenltionl yaitu: 

a. Tinlgkat kemlalasanl karyawan l , ,    /                        ,                      kemlalasan l emlploye atau karyawan l dapat berkon ltribusi 

nlegatif pada n liat un ltuk berpin ldah dalam l suatu perusahaan l.  

b. Tinlgkat absen lsi karyawan l ,,  ,                                          etika karyawan l serin lg absenl, hal in li dapat m lenlgganlgu 

produktivtias kin lerja, yanlg dapat m lenlinlgkatkanl beban l kerja bagi rekan l-rekan l lain l danl 

m lenlyebabkan l ketidakpuasan l dalam l tim l.  

c. Pen linlgkatanl pelanlgaranl aturanl perusahaanl , . Ketika karyawan l m lelan lggar aturan l perusahaanl 

secara kon lsisten l, hal in li dapat m lerusak citra budaya perusahaan l. 

d. Pen linlgkatanl keluhan l terkait kebijakanl atasan l ,                                            karyawan l yan lg m lerasa kebijakan l atasanl 

tidak m lemlperhatikan l kebutuhan l atau m lasalah mlereka, sehin lgga karyawanl akanl m lerasa 

tidak dihargai.  

e. Perilaku atau sikap yan lg jauh berbeda dari biasan lya, perilaku atau sikap yan lg jauh berbeda 

dari biasan lya dapat m lenljadi inldikator pen ltinlg dari turnlover inltenltionl.  
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Kerangka Berpikir 

 

H3 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 

3. METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian 

Desain penelitianImerupakan sebuah struktur atau rencana penelitian guna memperoleh 

jawaban-jawaban pertanyaan penelitian. Studi ini menggunakan metode kuantitatif.  

Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini, untukIpopulasi adalah karyawan gen Z yang berdomisili di 

Kabupaten Bekasi. Sampel yang diambil dari populasi menggunakan teknik purposive 

sampling. 

   Teknik Pengumpulan Data 

Dalamzmelakukanxpengumpulan data dilakukan denganamenggunakanidata 

primeridansdata sekunder, penelitizmenggunakan data primer denganoalat bantu kuesioner 

yang disebarkan keibeberapa responden terpilih sesuai denganoobjek penelitian. Data ini 

diperoleh langsung oleh peneliti diilapangan melalui responden dengan caraoobservasi, 

iwawancara dan penyebaranoangket. Sedangkan data sekunder penelitian ini diperoleh 

website, internet dan lainnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas merupakan uji untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner 

yangetelah diisi atau direspon oleh responden. Instrumen yang valid berarti instrumen 

yangrdigunakan untuk memperoleh data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur 

apaiyang sedang diukur. Dapat dikatakan valid jika r-hitung > r-tabel. Berikut merupakan 

  

 
 

Stres Kerja 
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hasil uji validitas worklife balance, stress kerja dan turnover intention : 

 

Tabel 1. Tabel Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan 

Work-life Balance (X1) i 

X1-1 o o 0,661 

0,254 

Validi 
X1-2 o o 0,774 Validi 

X1-3 o o 0,369 Validi 

X1-4 o o 0,611 Validi 

X1-5 o o 0,766 Validi 

X1-6 o o 0,638 Validi 

X1-7 o o 0,628 Validi 

X1-8o o 0,668 Validi 

X1-9l 0,359 Validi 
X1-10l 0,534 Validi 

Stres Kerja (X2) 

X2-1l 0,508 

0,254 

Validi 

X2-2l 0,574 Validi 

X2-3l 0,511 Validi 

X2-4l 0,591 Validi 
X2-5l 0,519 Validi 
X2-6l 0,452 Validi 

X2-7l 0,414 Validi 

X2-8 0,414 Validi 

X2-9 0,42 Validi 

X2-10 0,316 Validi 

Turnover intention (Y) 

Y-1 0,593 

0,254 

Validi 

Y-2 0,725 Validi 
Y-3 0,613 Validi 
Y-4 0,701 Validi 
Y-5 0,611 Validi 
Y-6 0,583 Validi 
Y-7 0,731 Validi 
Y-8 0,732 Validi 
Y-9 0,703 Validi 
Y-10 0,708 Validi 

Sumber: Data Diolah (2024) 

 

Dari tabel diatas terlihat hasil perhitungan semua pernyataan pada kuisioner diperoleh 

nilai r hitung > r tabel. Hal ini dapat dilihat dari nilai Pearson Correlation atau  rhitung > rtabel 

yaitu 0,254  Dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel work-life balance, 

stres kerja, dan turnover intention dianggap VALID. 
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Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan guna menunjukkan seberapa baik alat ukur dapat dipakai. Suatu 

kuisioner dianggap reliabel apabila jumlah Cronbach Alpha > 0,6. Namun ketika jumlah 

Cronbach Alpha < 0,6 maka kuisioner dianggap tidak reliabel. Dibawah ini adalah hasil uji 

reliabilitas dari beberapa variabel: 

Tabel 2. Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Reabilitas Coeficient 
Reabilitas 
Coeficient 

Keterangan 

1 Work-life balance (X1) 10 item pertanyaani 0,797 Reliabeli 
2 Stres kerja (X2) 10 item pertanyaani 0,610 Reliabeli 
3 Turnover intention (Y) 10 item pertanyaani 0,864 Reliabeli 

 
Sumber: Data Diolah (2024) 
 

Dari tabel diatas terlihat jumlah Cronbach Alpha > dari 0,6 maka kuisioner pada riset 

dianggap RELIABEL. 

 

Uji Normalitas 

Uji statistik lain yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan uji Kolmogorov-

smirnov dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 3. Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov TestL 

  
Unstandardized 

ResidualL 
NL   60 
Normal Parametersa,b MeanL 0,0000000 
  Std. DeviationL 7,57671322 
Most Extreme Differencesl AbsoluteL 0,093 

Positive 0,093 
Negative -0,055 

Test Statistic 0,093 
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig.(2tailed)e Sig. 0,221 
99% Confidence 
Interval 

Lower Bound 0,210 
Upper Bound 0,231 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
     Sumber: Data Diolah (2024) 
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Dari tabel diatas terlihat hasil dari data penelitian memiliki jumlah signifikan > 0,05 yaitu 

sebesar 0,200 yang berarti data dalam penelitian ini merupakan data yang berdistribusi normal. 

      

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 2. Grafik P-Plot 

Dari gambar diatas terlihat titik-titik pada grafik terlihat melekat dan sama garis 

diagonalnya, maka berdasarkan grafik tersebut data yang dipakai dianggap berdistribusi 

normal. 

 

Uji Parsial 

Tujuan dari uji t adalah untuk menentukan hubungan antara setiap variabel independen 

dan variabel dependen secara parsial. Salah satu variabel dianggap memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel lainnya jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Nilai tabel 

dalam analisis ini sebesar 2,002 (a/2:n-k-1) = (0,05/2:60-2-1) = (0,025:57) = 2,002. 

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Parsial (Uji T) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
Sumber: Data Diolah (2024) 

 

Coefficientsa    

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleranc

e VIF 
1 (Constant

) 
31.937 7.066 

 
4.520 <,001 

  

Work-life 
Balance 

-.484 .164 -.374 -
2.951 

.005 .916 1.092 

Stres 
Kerja 

.439 .189 .294 2.324 .024 .916 1.092 

0

0.5

1

1.5

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

Ex
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ct
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b
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Normal P-P Plot of Regressionl 
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Berdasarkan hasil uji t di atas dapat diketahui bahwa t hitung variabel work-life balance 

(X1) sebesar -2,951 sedangkan t tabel 2,002 Karena t hitung < dari t tabel (2,002) dengan 

nilai signifikan 0,005<0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa work-life balance 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Variabel stress kerja (X2) 

memiliki nilai thitung sebesar 2,324 dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

turnover intention. 

 

Uji Simultan 

Hasil uji simultan digunakanJuntuk mengetahuiJapakah semuaJvariabel 

independenJberpengaruh terhadap halJtersebut. Dalam analisis ini diketahui nilai F tabel 

sebesar 4,01 (k:n-k  = 2:60-2).  Berikut hasil uji simultan (F) dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

Tabel 5. Tabel Hasil Uji Simultan  
ANOVA 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 657.195 2 328.597 5.530 .006b 

Residual 3386.988 57 59.421   
Total 4044.183 59    

  Sumber: Data Diolah (2024) 
 

Berdasarkan table di diatas, memiliki hasil temuan bahwa nilai Fhitung sebesar 5,530 

dan nilai signifikansi sebesar 0,006, maka dapat dikatakan bahwa work-life balance dan 

stres kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Hal ini karena Fhitung > Ftabel 

yakni 5,530 > 4,01 dan nilai signifikan 0,006 < 0,05. 

 

Pengaruh Work-life Balance Terhadap Turnover Intention 

Fokus kerja yang berlebihan tanpa mempertimbangkan keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan turnover intention. Gen Z sangat menghargai keseimbangan 

ini, dan apabila fokus kerja mereka terlalu berat atau menuntut, mereka lebih mungkin untuk 

mencari pekerjaan yang menawarkan lebih banyak fleksibilitas. Gen Z menilai 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi sebagai prioritas tinggi. 

Perasaan kewalahan sering kali muncul ketika pekerjaan mulai mengambil alih 

kehidupan pribadi, mengganggu waktu istirahat dan kegiatan di luar kerja. Ketika 
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keseimbangan ini terganggu, mereka lebih cenderung mencari pekerjaan lain yang 

menawarkan lebih banyak fleksibilitas dan keseimbangan. Dari hasil uji statistik yang telah 

dilakukan, variabel work-life balance berpengaruh negatif terhadap turnover intention. Dari 

uji parsial yang telah dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel, maka 

diperoleh nilai bahwa variabel work-life balance (X1) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap variabel dependen yakni turnover intention, dikarenakan nilai -2,951 (t hitung)  <  

2,002 (t tabel) dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Koefisien variabel work-life balance 

-0,484 yang artinya setiap penambahan 1 satuan work-life balance akan menurunkan 

turnover intention karyawan sebesar 48,4%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Uufu & Nurani, (2023) 

yang menunjukan bahwa secara parsial work-life balance berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap turnover intention. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bisnis et al. (2022) dengan hasil penelitian work-life balance berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap turnover intention, yang artinya semakin tinggi tingkat work-life 

balance makan semakin menurun turnover intention pada karyawan. 

 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan 

Struktur organisasi yang baik mendefinisikan peran dan tanggung jawab setiap posisi 

secara jelas. Ini membantu karyawan Gen Z memahami apa yang diharapkan dari mereka, 

mengurangi kebingungan, dan memastikan bahwa mereka tahu tugas-tugas utama yang 

harus diselesaikan.  

Dukungan dari rekan kerja tidak hanya membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pekerjaan, tetapi juga dalam mengatasi stres dan tantangan di tempat kerja. Kurangnya 

dukungan sosial dapat membuat karyawan merasa kesepian dan tertekan, yang dapat 

memicu keinginan untuk keluar. Dukungan dari rekan kerja sangat mempengaruhi performa 

karyawan, jika dukungan dari rekan kerja tinggi maka semakin rendah tingkat turnover 

intention pada karyawan gen Z di Kabupaten Bekasi. 

Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan, stres kerja berpengaruh terhadap turnover 

intention. Uji hipotesis yang dilakukan juga memperoleh hasil bahwa stres kerja secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dibuktikan dengan 

nilai t hitung sebesar 2,324 >  t tabel sebesar 2,002 dengan nilai signifikan 0,024 < 0,05. 

Koefisien variabel stres kerja bernilai positif sebesar 0,439 Yang artinya setiap kenaikan 1 

satuan stres kerja akan meningkakan turnover intention sebesar 43,9%.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawadati et al. (2020) 
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dengan hasil penelitian stres kerja berpengaruh posiif terhadap turnover intention. Berbeda 

dengan hasil yang dilakukan oleh Nursalimah et al. (2023) dengan hasil penelitian yaitu 

stres kerja tidak terdapat pengaruh secara parsial turnover intention. 

 

Pengaruh Work-life Balance dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention Karyawan 

      Selain stres kerja yang berlebihan, masalah turnover intention juga dapat disebabkan 

oleh kurangnya keseimbangan work-life yang baik. Namun, jika perusahaan dapat 

mengelola stres kerja secara efektif dan menciptakan keseimbangan work-life yang baik, 

maka turnover intention akan menurun dan dapat mempengaruhi produktifitas dan target 

pekerjaan karyawan.  

       Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan, menunjukan bahwa work-life balance dan 

stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap turnover intention. Dibuktikan dengan uji 

simulant (F), nilai F hitung sebesar 5,530 > F tabel sebesar 4,01 dengan nilai signifikan 0,006 

< 0,05. Nilai R square pada hasil analisis sebesar 0,163 atau 16,3%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel work-life balance dan stres kerja berpengaruh sebesar 0,163 

atau sebesar 16,3% terhadap turnover intention karyawan gen Z di wilayah Kabupaten 

Bekasi. Sedangkan selebihnya yakni 83,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

a. Variabel work-life balance secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

turnover intention gen Z di wilayah Kabupaten Bekasi. Dengan nilai -2,951 < 2,002 

dan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. 

b. Variabel stres kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention gen Z di wilayah Kabupaten Bekasi. Dengan nilai 2,324 > 2,002 

dan nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05.  

c. Variabel work-life balance dan stres kerja secara bersama-sama atau secara simultan 

berpengaruh terhadap turnover intention karyawan gen Z di wilayah Kabupaten 

Bekasi. Dengan nilai fhitung sebesar 5,530 > 4,01 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 < 

0,05. 
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Saran 

1. Bagi Akademis 

a. Penelitiann ini dapat memberikan literatur akademis dan dapat dijadikan referensi 

atau dikonsultasikan saat melakukan penelitian tambahan. Serta mengkaji lebih dalam 

tentang work-life balance dan stres kerja terhadap turnover intention agar 

memperoleh informasi yang lebih luas lagi, sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

penelitian yang akan datang lebih baik lagi. 

b. Object and location yang berbeda dapat digunakan untuk penelitian lebih selanjutnya.  

2. Bagi Karyawan Generasi Z 

 Diharapkan bagi karyawan gen Z agar dapat menyeimbangkan antara kehidupan 

kerja dan pribadi  serta mengurangi tingkat stres kerja yang dapat mempengaruhi 

turnover intention agar dapat bekerja dengan baik dan maksimal. 
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